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MOTTO

Serahkanlah hidupmu kepada Tuhan dan percayalah kepada-Nya.
Dan 13 akan bertindak
(Mazmur 37 : 5)

Don't let anyone look down on you because you are yound,
But set an example for the believers
in speech, in life, in love,in faith and in purity

(1 Timothy 4 : 12)

Bila engkau tidak bisa menjadi pohon cemara di bukit, |
Jadilah belukar yang indah di tepi parit. |
Bila engkau tidak bisa menjadi belukar, ‘
Jadilah rumput yang membuat jalan-jalan semarak.
Bukan kebesaran yang menentukkan menang atau kalah,
Tapi yang penting jadilah wajar apa adamu dan menjadi dewasa.
(Douglas Malloch)
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ABSTRACT

The objective of the reserch is to know the influence of the university student's
GPA, their parent’s education, and the university where the students study towards
perception of accounting students about professionalism of accounting lecturers. The
motivation research is very few researches talking about the lecturer professionalism.
However, professionalism is very important for the lecturers to come into global
compelition. \

The research population are State and Private University in Jember. The
universities are among others: Jember University, Muhammadiyah University, and
Sekolah Tinggi llmu EEkonomi Mandala (Economic College of Mandala). The technique
of collecting sample is purposive random sampling. The sample is counted using Farl
Jormula and the writer got 139 respondents as a sample. The analysis technique used in
this research is multiple regression analysis. In this opportunity, the researcher also
used the classic assumption test, among others: linearity test, normality test,
multilinearity test, homogeneity test, and autocorrelation test. The dependent variable
are the student’s GPA, their parent’ education, and the university where they study. The
Jirst null hypothesis is there is no influence of the university student's GPA significantly
towards the accounting student’ perception of professionalism of accounting lecturers.
The second null hypothesis is there is no influence of the education of student’ parents
significantly towards the accounting students’ perception of profesionalism of
accounting lecturer.In addition, the third null hypothesis is there is no influence of the
university where they study significantly towards the accounting students’ perception of
professionalism of accounting lecturers.

The result of the research shows that partially the unversity students’ GPA (tyeore
= -1575) does not influence the students perception of professionalism of accounting
lecturers, the education of university students’ parents (tyore = -0.81 5) does not
influence the students perception of professionalism of accounting lecturers, the
university where the students study (tscore = -0,206) does not influence the students
perception of professionalism of accounting lecturers. Based on the result above, the
research failed to reject the null hypothesis. The conclusion is there is no influence of
the student’ GPA, their parent’ education, and the university where they study towards
their perception of professionalism of accounting lecturers.

Sugestion,the future research can increasing a number and kind of samples and

adjust the quistioners with the real condition to avoid misinterpretation from
respondents.

Key Word: Perception, Profesionalism, Skill, Kriowledge, Ethic
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) mahasiswa, pendidikan orang tua dan asal perguruan tinggi mahasiswa
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesionalisme dosen akuntansi.
Motivasi dilakukannya penelitian ini adalah masih sedikit penelitian yang mengangkat
masalah profesionalisme dosen. Motivasi lainnya adalah  profesionalisme sangat
penting dalam mempersiapkan diri untuk mampu bertahan didalam persaingan global.

Penelitian "dilakukan terhadap mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri dan
Perguruan Tinggi Swasta di kota Jember. Yakni Universitas Negeri Jember, Universitas
Muhammadiyah dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mandala. Tehnik yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah purposive random sampling, Sampel penelitian
dihitung dengan rumus Earl dan diperoleh jumlah sampel sebesar 139 responden.
Tehnik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik yang
dilakukan antara lain uji linieritas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji homogenitas
dan uji autokorelasi.Variabel dependen pada penelitian ini adalah persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap profesionalisme dosen akuntansi. Variabel independen yang diteliti
terdiri dari tiga variabel, yaitu IPK mahasiswa, pendidikan orang tua mahasiswa, dan
asal perguruan tinggi mahasiswa. Hipotesis nol satu dalam penelitian ini adalah tidak
ada pengaruh IPK mahasiswa secara signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi
tentang profesionalisme dosen akuntansi.Hipotesis nol dua adalah tidak ada pengaruh
pendidikan orang tua mahasiswa secara signifikan terhadap persepsi mahasiswa
akuntansi tentang profesionalisme dosen akuntansi.Hipotesis nol tiga adalah tidak ada
pengaruh asal perguruan tinggi secara signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi
tentang profesionalisme dosen akuntansi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial, variabel IPK
mahasiswa (thiwng = -1,575) tidak mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang
profesionalisme dosen akuntansi, pendidikan orang tua mahasiswa (thitung = —0,813)
terbukti tidak mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang profesionalisme dosen
akuntansi demikian demikian juga asal perguruan tinggi mahasiswa (thiung = —0,206)
terbukti tidak mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesionalisme
dosen akuntansi. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis nol gagal ditolak oleh peneliti. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
tidak ada pengaruh IPK, pendidikan orang tua dan asal perguruan tinggi terhadap
persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesionalisme dosen akuntansi.

Arahan bagi penelitian mendatang diharapkan adanya perluasan sampel dan

penyesuaian kuisioner dengan kondisi yang ada untuk menghindari  kesalahan
interpretasi dari responden.

Key Words : Persepsi, Profesionalisme, i(eahlian, Pengetahuan, Etika

viil
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PENDAHULUAN P

1.1 Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, harus lebih
berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional. Di dalam UU No. 2 tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional
memiliki  fungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan nasional.
Serta bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
[ndonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman, bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, keschatan jasmani dan
rohani, kepribadian mantap dan mandiri serta rasa tanggung Jawab kepada masyarakat
dan kebangsaan.

Kualitas lulusan perguruan tinggi ditentukan oleh memadainya kandungan ilmu
pengetahuan yang terdapat dalam diri lulusan ditinjau dari tuntutan kebutuhan dunia
bisnis dan profesi akuntan. Hal ini diperlukan sebagai persiapan memasuki dunia kerja
dan atau persiapan membuka lapangan kerja dengan mengharapkan kehidupan yang
baik dan kesejahteraan lahir. Oleh karena itu, perguruan tinggi diharapkan dapat
menghasilkan calon-calon profesional dengan kualitas dan kuantitas yang memadai.
Akan tetapi perlu dicermati bahwa peningkatan kuantitatif yang tidak diimbangi dengan
peningkatan kualitatif merupakan hal yang tidak berarti ditengah persaingan akan
keunggulan komperatif dan kompetitif seperti sekarang ini.

Profesi akuntan dan pendidikan akuntansi di Indonesia pada masa yang akan
datang menghadapi tantangan yang sangat berat karena telah terjadi perubahan di semua
bidang terutama perkembangan lingkungan bisnis dan profesi akuiitan itu sendiri. Selain
itu ancaman masuknya akuntan asing ke Indonesia semakin memperketat persaingan

vang terjadi. Hal ini berdampak terhadap perlunya perubahan dalam praktek dan sistem
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pendidikan akuntansi di perguruan tinggi. Selain itu tidak adanya standart kualitas vang
seragam diantara berbagai lulusan program pendidikan akuntansi, akan mengakibatkan :
semakin ketatnya persaingan. Saat ini Departemen Keuangan dan lkatan Akuntan
Indonesia (IAI) telah merintis Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP) yang berlaku
sebagai standarisasi untuk akuntan baik lulusan perguruan tinggi negeri maupun swasta
di Indonesia. Hal ini akan membawa dampak tidak langsung pada kurikulum dan proses
belajar mengajar untuk mengimbangi kualifikasi tenaga akuntan asing yang membanjiri
Indonesia.

Landasan mutu perguruan tinggi sangat ditentukan oleh sarana dan prasarana
akademik serta peran tenaga-tenaga pengajar yang profesional, kompeten dan
berkualitas. Dosen merupakan individu yang sangat menentukan keberhasilan proses
pendidikan, karena dari doseniah perpindahan ilmu dilakukan kepada peserta didik
(Artawan, 2002:2). Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan bagi
penyampaian ilmunya kepada mahasiswa. Dengan tenaga dosen yang profesional,
berkompeten, dan berkualitas akan memudahkan penyampaian ilmu pengetahuan dan
tehnologi (Artawan, 2002:2). Sehingga apa yang disampaikan kepada mahasiswa dapat
diterima dan dikembangkan sesuai dengan kemampuan mahasiswa dengan Kkajian
bidang ilmu yang dipilihnya.

Hanno and Tuner (dalam Machfoedz, 1999:10) mengatakan bahwa seorang
pengajar akuntansi sangat mutlak untuk memiliki profesionalisme, karena dosen vang
tidak profesionai akan menghasilkan akuntan yang tidak profesional . Berbagai upaya
telah dilakukan dalam rangka meningkatkan profesionalisme dosen akuntansi di masa
yang akan datang, terutama menghadapi persaingan global abad ini. Di mulai dengan
penggantian Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) dengan Standart Akuntansi Keuangan
(SAK) pada kongres IAI tahun 1994 dan juga ditetapkannya Kompartemen Akuntansi
Pendidik. Perubahan yang paling signifikan dalam dunia pendidikan akuntansi dimulai
dengan keputusan untuk memberlakukan Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP)

pada tahun 1997 dan dilanjutkan dengan langkah berikutnya vaitu proses untuk
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mengganti  kurikulum nasional menjadi kurikulum yang lebih kondusif dalam :

pembentukan akuntan profesional (Machfoedz, 1999:3).

Proses peningkatan profesionalisme bagi dosen akuntansi diharapkan akan
berpengaruh secara langsung terhadap mahasiswa terutama meningkatkan kemauan dan
kemampuan belajar para mahasiswanya. Hal ini disebabkan mahasiswa mempunyai
kelemahan utama yaitu hanya belajar di kelas dan tidak menambah bekal
profesionalisme di luar kelas, karena dipengaruhi oleh kekakuan pengajaran, tidak
berkembangnya sistem belajar mengajar dan aturan yang kaku, sehingga akuntansi sulit
berubah dengan baik (Nelson, 1995). Berdasar pendapat tersebut maka mahasiswa
diharapkan untuk memilili persepsi yang kritis terhadap fenomena yang berkembang
pada proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Sebab dengan adanya persepsi vang
kritis dari mahasiswa diharapkan para dosen khususnya jurusan akuntansi mau
meningkatkan profesionalismenya dalam proses belajar mengajar. Selain itu perguruan
tinggi yang memiliki tenaga-tenaga dosen yang berkualitas akan banyak diminati oleh
masyarakat. Karena itu, program untuk meningkatkan kualitas para dosen adalah
merupakan kewajiban yang tidak ditawar-tawar lagi pada saat ini dan di masa
mendatang. Perguruan tinggi yang tidak mau mengikuti perkembangan perubahan
sekarang dan di masa datang akan ditinggalkan oleh masyarakat dan lambat atau cepat
akan mengalami kemunduran, yang akhirnya akan mengalami keruntuhan (Artawan,
1999:2).

Motivasi utama yang mendasari penelitian ini adalah sepanjang pengetahuan
peneliti masih sedikit penelitian yang mengangkat topik tersebut. Selain itu masalah
profesionalisme di bidang pendidikan akuntansi sangat penting untuk diteliti karena
akan dapat membantu dalam mempersiapkan diri untuk mampu bertahan di dalam
persaingan global.

Dari hasil paparan di atas maka akan dilakukan penelitian dalam rangka
mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan

Tinggi Swasta terhadap profesionalisme dosen akuntansi di Jember.
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1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang dapat diambil dari uraian diatas adalah apakah indeks
prestasi kumulatif (IPK), pendidikan orang tua dan asal perguruan tinggi mahasiswa
mempengaruhi  persepsi mahasiswa akuntansi terhadap profesionalisme dosen

akuntansi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur pengaruh indeks
prestasi kumulatif (IPK), pendidikan orang tua dan asal perguruan tinggi mahasiswa

terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesionalisme dosen akuntansi |

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

I. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam peningkatan
profesionalisme dosen akuntansi di perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan
tinggi swasta (PTS) di Jember.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih
lanjut dalam ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu akuntansi pada khususnya.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada lembaga
perguruan tinggi dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar yang berkualitas
bagi mahasiswanya agar dapat menghasilkan sarjana-sarjana yang berkualitas vang

dapat menjadi sumber daya manusia yang andal di era globalisasi.
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2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai profesionalisme dosen sebelumnya di Indonesia
telah dilakukan a'l;tara lain oleh Machfoedz (1999) dan Indahyani (2002). Kedua
penelitian ini akan diulas lebih lengkap untuk memberikan gambaran tentang
pentingnya profesionalisme di kalangan dosen. Walaupun secara metodologi kedua
penelitian tersebut tidak dapat dikatakan sama dengan penelitian yang sekarang ini,
namun pokok permasalahan yang diteliti sebenarnya tidak jauh berbeda.

Machfoeds (1999) melakukan penelitian terhadap mahasiswa pada beberapa
perguruan tinggi di Indonesia mengenai profesionalisme dosen akuntansi. Penelitian ini
menguji tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Tiga variabel independen
tersebut adalah indek prestasi mahasiswa (IPK), tingkat pendidikan orang tua
mahasiswa dan tingkat penghasilan orang tua mahasiswa. Sedangkan satu variabel
independen yaitu tingkat profesionalisme dosen akuntansi.

Késimpulan dari penelitian tersebut antara lain profesionalisme dosen akuntansi
perguruan tinggi sangat kurang di knowledge dan skill. Mahasiswa mempunyai persepsi
bahwa profesionalisme dosen akuntansi sudah cukup baik dalam etika. Dari penelitial;
yang dilakukan terbukti bahwa tingkat profesionalisme dosen akuntansi pada perguruan
tinggi di pulau Jawa tidak berbeda secara signifikan dengan profesionalisme dosen
akuntansi perguruan tinggi di luar pulau Jawa. Namun dosen akuntansi di luar Pulau
Jawa memiliki ketrampilan lebih baik dibandingkan dengan dosen akuntansi yang ada
di Pulau Jawa. Penelitian ini juga berhasil membuktikan bahwa tingkat profesionalisme
dosen akuntansi pada perguruan tinggi negeri (PTN) lebih tinggi dibandingkan dengan
profesionalisme dosen akuntansi perguruan tinggi swasta (PTS) dalam hal etika. Hal ini
disebabkan dosen akuntansi yang n:engajar di perguruan tinggi swasta banyak yang

berasal dari perguruan tinggi berbasis agama. Index Prestasi Kumulatif (IPK)
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mahasiswa, pendidikan orang tua dan penghasilan orang tua mahasiswa mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap persepsi mahasiswa dalam menyikapi
profesionalisme dosen akuntansi.

Indahyani (2002) melakukan survey terhadap mahasiswa jurusan akuntansi
mengenai profesionalisme dosen akuntansi di STIE PERBANAS Surabaya. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat profesionalisme dosen akuntansi dalam
proses Dbelajar m'eingajar di STIE PERBANAS dan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh [PK mahasiswa, pendidikan orang tua dan penghasilan orang tua mahasiswa
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang profesionalisme dosen akuntansi.

Hasil dari penelitian tersebut adalah dari hasil analisa deskriptif mahasiswa
Jurusan akuntansi terhadap profesionalisme dosen akuntansi di STIE PERBANAS
Surabaya menyimpulkan bahwa tingkat profesionalisme adalah cukup tinggi. Penelitian
ini juga berhasil membuktikan bahwa secara serempak IPK mahasiswa, pendidikan
orang tua dan penghasilan orang tua mahasiswa tidak memiliki pengaruh vang
signifikan terhadap persepsi mahasiswa tentang profesionalisme dosen akuntansi
dengan demikian hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti tidak terbukti. Hal ini
didukung oleh kecilnya nilai koefisien korelasi berganda yaitu sebesar 0.250 dan nilai
koefisien determinasi berganda yang hanya sebesar 6.3 persen sedangkan sisanya
sebesar 93.7 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Namun dalam
pengujian partial berhasil membuktikan bahwa IPK :mahasiswa berpengaruh secara
signifikan terhadap persepsi mahasiswa tentang profesionalisme dosen akuntansi dan
dengan demikian hipotesis yang dikemukakan peneliti terbukti. Hal ini juga
membuktikan bahwa IPK mahasiswa merupakan variabel yang dominan mempengaruhi
persepsi mahasiswa terhadap profesionalisme dosen akuntansi.

Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian yang dilakukan oleh Machfoeds (1999)
dan Indahyani (2002) namun penelitian ini berbeda dalam hal populasi vaitu
menggunakan populasi mahasiswa jurusan akuntansi dan responden berupa mahasiswa
Jurusen akuntansi pada perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta

(PTS) di kota Jember, dalam hal ini Universitas Jember, Universitas Muhammadivah
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dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mandala. Selain itu variabel independen dalam
penelitian ini terdiri dari IPK mahasiswa, pendidikan orang tua mahasiswa dan asal

perguruan tinggi.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Pgrsepsi

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering mengadakan persepsi terhadap
segala sesuatu yang dilihat, didengar dan dirasakan oleh panca indera yang dimiliki.
Persepsi ini bukan hanya pada benda, tetapi dapat pula berupa peristiwa atau kejadian di
luar lingkungannya, budaya atau nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok
masyarakat.

Persepsi merupakan suatu pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan
(Rakhmat dalam Ludigdo, 1999:4). Proses ini berbeda pada masing-masing orang.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) mendefinisikan persepsi sebagai tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca inderanya.

Menurut Robbins (dalam Sutapa, 2001:202) menyatakan bahwa Perception
can be defined as a process by which individuals organize and interpret their sensory
impressions in order to give meaning to their environment. Sedangkan menurut Assael
(dalam Sutapa, 2001:202) menyatakan bahwa - Perception is the process by which

people select organize, and interpret sensory stimule into a meaningful and coherent

picture.

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Dua faktor utama menurut Kotler (dalam Sari, 2002:15-16) yang memb:

persepsi yaitu :
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1. Faktor stimulus
Faktor ini merupakan sifat fisik dari suatu obyek seperti ukuran, warna, ketajaman
atau berat, dan lain-lain atau stimulus yang berupa obyek maupun peristiwa tertentu.
Faktor ini berasal dari sifat fisik dan efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem
syaraf individu.
2. Faktor individual
Merupakan sifét-sifat individu yang tidak hanya meliputi proses sensasi tapi juga
pengalaman waktu lampau pada hal yang sama atau dengan kata lain situasi dimana
pembentukan persepsi itu terjadi oleh orang yang membentuk persepsi itu sendiri.
Persepsi ditentukan melalui obyek yang diamati seperti benda, orang, peristiwa,
proses dan lain-lain. Di samping itu situasi saat terjadinya pembentukan persepsi dan
kondisi indcra orang yang membentuk persepsi akan mempengaruhi persepsi. Kondisi
indera misalnya kebutuhan, kelelahan, keamanan, sikap, motivasi, harapan dan
pengalaman masa lalu serta kepribadian. Situasi ini dapat berupa tempat, waktu.

suasana (sedih, gembira) dan lain-lain (Sari, 2002:16).

2.2.3 Proses Terjadinya Persepsi

Proses persepsi dimulai dari panca indera dimana proses 1ni dimulai dari
diterimanya stimulus melalui alat reseptornya yang kemudian diieruskan kepusat
susunan saraf (otak) sehingga terjadilah proses psikologis. Hal ini mengakibatkan
individu menyadari apa yang dialaminya sehingga dapat dikatakan ia mengalami
persepsi (Rahayu, 2001:493).

Jadi persepsi adalah suatu proses pemberian arti kepada stimulus untuk
menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya dengan jalan menyeleksi dan
mengorganisir masukan-masukan serta menginterpretasikannya. Persepsi  sangat
berbeda antara orang yang satu dengan yang lainnya, karena setiap orang memberi arti

yang berbeda-beda kepada stimulus.
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2.2.4 Tinjauan Tentang Profesionalisme

Lingkungan bisnis telah dan sedang mengalami perubahan pesat dengan adanya
globalisasi yang melanda semua negara di dunia, hal ini merupakan tantangan yang
sangat berat bagi profesi akuntan di Indonesia. Untuk itu kesiapan yang menyangkut
profesionalisme profesi mutlak diperlukan. Peran perguruan tinggi dalam menghadapi
kondisi ini adalah menyiapkan lulusan yang memiliki kemampuan profesional
memadai.

Novin dan Tucker (dalam Machfoedz, 1999:5) mengidentifikasi bahwa
profesionalisme merupakan penguasaan dalam bidang : keahlian (skill), pengetahuan
(knowledge) dan etika (ethic). Lebih jauh Novin dan Tucker memberikan suatu
gambaran bahwa untuk menjadikan akuntan, akademisi maupun praktisi mencapai
tingkat profesionalisme yang memadai, maka mereka harus menguasai tiga hal tersebut.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang dikatakan profesional apabila ia memiliki
pengetahuan, keahlian dan etika yang baik. Oleh karena itu mata kuliah yang tepat
mengenai  knowledge, skill dan ethic harus diakomodasikan secukupnya dalam
kurikulum akuntansi.

Secara rinci gambaran tentang kualifikasi profesionalisme adalah meliputi hal-hal
seperti pada tabel 2.1. Untuk menjadi profesional yang berhasil, seseorang harus
memiliki tiga keahlian (skill) yaitu communication skills, intelektual skills dan
interpersonal skills. Communication skills  meliputi kemampuan untuk menerima atau
menstransmisikan konsep dan ‘informasi yang terdiri dari kemampuan mendengar
(listening skill), membaca (reading skill), berbicara (speaking skill) dan menulis
(writing skill). Intelectual skill meliputi kemampuan untuk berfikir secara logis
(thinking skill), kemampuan untuk memecahkan berbagai masalah dalam berbagai
situasi (problem solving skill) dan kemampuan untuk melakukan analisis secara kritis
dan membuat pertimbangan (research skill). Interpersonal skill meliputi kemampuan
untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan orang lain yang memiliki latar belakang

dan pemikiran yang berbeda. Seiain itu seorang yang profesional harus memiliki bekal
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pengetahuan umum (general knowledge), pengetahuan bisnis/organisasi (business
education knowledge) dan pengetahuan akuntansi (accounting education knowledge).
Pengetahuan umum akan dapat membantu dalam memahami berbagai hubungan yang
kompleks antara profesi dan masyarakat serta interaksinya dengan berbagai kelompok
manusia (Budiarto, 1997:42). Pengetahuan bisnis membantu pemahaman tentang
berbagai perkembangan yang terjadi dalam dunia bisnis sedangkan pengetahuan
akuntansi membantu pemahaman yang mendasar yang kuat dalam akuntansi. Hal lain
yang diperlukan untuk mewujudkan sikap profesional adalah etika (ethic) vang
merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran dan
pandangan-pandangan moral. Etika ini menjadi salah satu faktor yang menjadi dasar

dalam pembentukan tenaga kerja profesional.

Tabel 2.1
DAFTAR VARIABEL YANG MEMBENTUK PROFESIONALISME
SKILL KNOWLEDGE CHARACTERISTICS

Thinking Skill General Knowledge Common Sense
Problem-Solving Skill Accounting  Education | Ethics
Listening Skill Knowledge Motivation
Writing Skill BusinessEucation Professional Attitude
Microcomputer Skill Knowledge Pleasant Personaly
Quantitative Skill Assertiveness |]
Speaking Skill Leadership |
Research Skill j ‘
Interpersonal Skill

Sumber : Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia No. 1, Vol. 3, Hal. 5.

Menurut Derber dan Swartz (dalam Murtiyani, 2000:332) tenaga kerja
profesional telah dididik untuk menjalankan tugas-tugas yang komplek secara
independen, dan meinecahkan permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan tugas-
tugas tersebut dengan menggunakan pengalaman dan keahlian mereka. Sikap dan

kemandirian profesional ini akan melekat saat bekerja dalam suatu organisasi, secara



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

umum sikap mereka dalam melaksanakan tugas ini merupakan cerminan dari norma-
norma atau aturan kode etik profesinya. Norma dan aturan ini berfungsi sebagai suatu
mekanisme pengendalian yang akan menentukan knalitas pekerjaannya. Ini berarti
bahwa dalam diri seorang profesional terdapat suatu sistem nilai atau norina yang akan

mengatur  perilaku mereka dalam proses pelaksanaan tugas/pekerjaan mereka
(Murtiyani, 2000:326).

2.2.5 Profesionalisme dalam Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional merupakan
kelanjutan dari pendidikan menengah. Tujuan perguruan tinggi menurut  Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 30 Tahun 1990 pasal 2 ayat | (dalam Wahyvudi
2002:15) adalah :

. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan/atau  profesional vang dapat menerapkan,
mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, tehnologi dan atau
kesenian.

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, tehnologi dan atau
kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf
kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Berkaitan dengan tujuan di atas, perguruan tinggi sebagai penyelenggara
pendidikan tinggi mempunyai fungsi yang dikenal dengan istilah Tri Dharma Perguruan
Tinggi, yaitu :

1. Pendidikan dan Pengajaran

2. Penelitian

3. Pengabdian masyarakat

Fungsi-fungsi tersebut baru dapat dilaksanakan apabila syarat-syarat minimal
suatu perguruan tinggi sudah dipenuhi, antara lain : prasarana kampus yang memadai,
peralatan laboratorium, perpustakaan yang berfungsi, dan armada dosen yang memiliki

dedikasi dengan kemampuan profesional vang tinggi (Tilaar dalam Wahyudi, 2002:15).
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Dosen adalah seseorang yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya diangkat
perguruan tinggi dengan tugas utama mengajar pada perguruan tinggi yang
bersangkutan (Anhar, 2001:36). Sebagai tenaga kependidikan, dosen bertugas
menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola
dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Kemampuan dosen terdiri
dari kemampuan dalam ilmu pengetahuan yang akan diajarkan dan teknik dalam
memberikan peng'afiaran. Hal ini berarti peningkatan kemampuan dosen perlu dilakukan
dari dua aspek yaitu peningkatan ilmu pengetahuan di bidangnya, dan kemampuan atau
ketrampilan dalam mengajar.

Jadi, dosen harus mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pelaksanaan
proses belajar-mengajar untuk membina dan mengembangkan potensi mahasiswa guna
mencapai tujuan perguruan tinggi. Hal ini tersurat dalam persyaratan untuk menjadi
dosen, menurut Undang-Undang No. 2/1989 dan Peraturan Pemerintah No. 30/1990
(dalam Anhar, 2001:37) yakni :

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

> Berwawasan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

3 Memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar

4. Mempunyai moral dan integritas yang tinggi

5 Memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap masa depan bangsa dan
negara.

Selain itu dosen harus memiliki kemampuan dasar agar dapat digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan fungsional dengan baik. Menurut Soehendro (dalam Anbhar,
2001:37) kemampuan dasar yang dimaksud adalah :

1. Kemampuan subyek
Yakni kemampuan sebagai seorang ahli atau spesialis dalam disiplin ilmu vang
ditekuni.

2. Kemampuan kurikulum

Merupakan kemampuan untuk menjelaskan peran dan kedudukan mata kuliah

yang diasuh.
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3. Kemampuan pendagodik
Yakni kemampuan untuk proses pembelajaran mata kuliah yang menjadi
tanggung jawabnya.

Safford dan Kershaw (dalam Macfcedz, 1999:5) berpendapat bahwa institusi
pendidikan tinggi harus melakukan transformasi secara struktural maupun sistematik
dengan melakukan pelatihan dan cara-cara lain untuk meningkatkan profesionalisme,
baik terhadap staf akademik maupun non akademik. Safford dan Kershaw
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Faculty units should be given greater accountability and responsibility for

projects aimed at changing course content and delivery system....... It is all too

easy for administrators to assume that the teaching staff are the group which
has to change they are, after all. The group responsible for direct delivery of the
service to leaner.........

Pendapat kedua pakar tersebut menunjukkan betapa pentingnya fungsi staff
akademik dalam membentuk suatu lingkungan sosial yang mampu melakukan
perubahan-perubahan. Salah satu cara yang harus ditempuh oleh pendidikan tinggi
adalah meningkatkan profesionalisme yang memadai untuk menciptakan suatu proses
pembelajaran yang kondusif dalam rangka mengantarkan mahasiswa menjadi akuntan

yang lebih profesional.

2.2.6 Perkembangan Pendidikan Akuntansi di Indonesia

Pendidikan akuntansi di Indonesia mulai berkembang sejak dikeluarkannya
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1954 tentang Pemakaian Gelar Akuntan (Baridwan,-
-:3). Berdasarkan Undang-Undang ini gelar akuntan diberikan kepada lulusan
pendidikan akuntansi dari Universitas Negeri atau Badan Perguruan Tinggi lain yang
dibentuk menurut Undang-Undang atau diakui oleh pemerintah, atau suatu ujian lain
yang menurut Panitia ahli dapat disamakan dengan jasah akuntan yang dikeluarkan
oleh Universitas Negeri. Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 34 Tahun
1954, mulai didirikanlah Jurusan Akuntansi pada berbagai Universitas Negeri misalnya

Universitas Indonesia, Universitas Gajah Mada dan universitas lainnya. Hal ini
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merupakan perkembangan yang sangat berarti bagi dunia pendidikan akuntansi di
Indonesia.

Di dalam  Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
036/U/1994 scbutan akuntan diberikan kepada lulusan pendidikan profesi akuntansi.
Berdasarkan keputusan Mendikbud program pendidikan profesi akuntansi disusun oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Dalam perkembangan terakhir, Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggf berdasar Masukan Komisi Disiplin Ilmu Ekonomi (KDIE)
menyerahkan penyelenggaraan pendidikan profesi akuntansi kepada lkatan Akuntan
Indonesia (IAI). Perkembangan ini menunjukkan pemisahan jalur pendidikan akuntansi
menjadi tiga :

1% Pendidikan akademik yaitu S1, S2, dan S3
2. Pendidikan profesional yaitu D1, D2, D3 dan D4
3. Pendidikan profesi akuntansi
Dalam era globalisasi seperti saat ini, persaingan di bidang pendidikan dan jasa
akuntansi menjadi semakin ketat. Sebagai upaya untuk mengatasi hal tersebut maka
pendidikan akuntansi harus meninjau ulang proses pendidikannya, termasuk kurikulum,
silabus dan tenaga pengajarnya. Menurut Hanno and Turner (dalam Machfoedz,
1999:10) pendidikan akuntansi harus memberikan hal-hal sebagai berikut :
l. Enhanced decision making skill
Merupakan ketrampilan dalam membuat keputusan yang dilakukan dengan
memberikan kasus-kasus yang harus didiskusikan di kelas.
2. Improved communication skill
Merupakan peningkatan kemampuan komunikasi yang dilakukan dengan
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